
BAB 3 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif. Menurut Sugiono (2017) menyatakan bahwa: “metode kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci” (hlm. 9). Adapun pendekatan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Heryadi 

(2010) menyatakan bahwa: “metode deskriptif adalah metode penelitian yang 

digunakan peneliti untuk menggambarkan suatu objek yang ada dan terjadi saat 

itu dalam rangka menjawab suatu permasalahan penelitian” (hlm: 42).  

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan 

melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci 

permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin 

seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. Pemilihan metode ini 

dilakukan karena pada analisisnya tidak bisa dalam berupa angka dan peneliti 

lebih mendeskripsikan segala fenomena atau kejadian yang ada secara jelas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan phenomenological research yang 

merupakan pendekatan untuk mendeskripsikan esensi fenomena berupa 

pengalaman hidup yang sama yang dialami sejumlah orang. Dalam penelitian ini 

manusia merupakan instrument penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata 

atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Penelitian ini diambil 

dari para atlet, dan headcoach porprov bola basket putri Kota Tasikmalaya yang 

bertujuan untuk mengetahui apa saja cedera yang pernah dialami dan cara 

penanganan serta pencegahan terhadap cedera tersebut. 

3.2. Ruang Lingkup Penelitian (Fokus Penelitian) 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti menegaskan bahwa 

penelitian ini hanya difokuskan pada cedera yang terjadi pada permainan bola 

basket serta pencegahan dan penanganannya pada atlet Pekan Olahraga Provinsi 

(PORPROV) bola basket putri Kota Tasikmalaya.  



3.3. Subjek Penelitian 

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di 

transferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Spradley (1980) (dalam Sugiyono, 2017) 

mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi , tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial yang terdiri dari 

tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergitas (hlm. 215). 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa “sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, 

informan, teman, dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel juga bukan disebut 

sampel statistik, tetapi secara teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk menghasilkan teori” (hlm. 216), penentuan sampel dalam penelitian 

kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel adalah sampling 

jenuh, menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa “Sampling jenuh adalah 

teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel” (hlm. 219). 

Sampel dalam penelitian ini adalah atlet bola basket putri yang mengikuti 

Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) XIV, yang berjumlah 16 orang diantaranya 

yaitu satu orang pelatih dan 15 orang atlet bola basket putri. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena, dengan demikian kedudukan suatu instrument pengumpulan data 

dalam proses penelitian sangat penting karena kondisi data tergantung alat 

(instrumen) yang dibuat. Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa: “dalam 

penelitian kualitatif, instrument penelitian utamanya adalah peneliti sendiri, 

selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan 

instrumen penelitian sederhana” (hlm. 223). Pengumpulan data yang dilakukan 



dalam penelitian ini adalah dengan cara wawancara. Menurut Sugiyono (2017) 

mengemukakan bahwa: “wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu” (hlm. 231). Wawancara ini dilakukan dengan 

tanya jawab kepada headcoach, dan atlet yang bertujuan untuk mengetahui apa 

saja cedera yang sering terjadi dalam permainan bola basket serta pencegahan dan 

penanganan yang diberikan terhadap atlet yang terkena cedera. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara Semi-struktur (Semi 

strukture Interview). Menurut Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa jenis 

wawancara Semi-struktur (Semi strukture Interview) sudah termasuk dalam 

kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur, tujuan dari wawancara jenis ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya” (hlm. 233). Adapun 

langkah-langkah dalam wawancara yang dilakukan yaitu mengikuti pendapat 

Lincoln dan Guba dalam Sanapiah faisal (dalam Sugiyono, 2017) menyebutkan 

bahwa:  

(1) menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan, (2) 

menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, 

(3) mengawali atau membuka alur wawancara, (4) melangsungkan alur 

wawancara, (5) mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan 

mengakhirinya, (6) menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan 

lapangan, (7) mengidentifikasi tindak lanjut wawancara yang telah 

diperoleh (Hlm. 235). 

Jenis data yang yang didapat berupa data non-numerik atau angka. Data ini 

berisi analisa kondisi pada organisasi sehingga membantu peneliti dalam 

menentukan permasalahan, contoh data kualitatif seperti data wawancara, data 

observasi, catatan-catatan dari permasalahan yang dihadapi, dan lain-lain. 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Headcoach dan Atlet mengenai Cedera 

Olahraga pada Atlet Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Bola Basket Kota 

Tasikmalaya. 

  



Tabel 3.1 Kisi-kisi wawancara 

No. Indikator Sub Indikator Pertanyaan  Informan 

1 Jenis-jenis 

cedera olahraga 

Hastuti 

(2006:66) 

Cedera ringan 

Cedera sedang 

Cedera berat 

Apa saja cedera yang 

pernah dialami oleh atlet 

Porprov bola basket putri 

Kota Tasikmalaya? 

Atlet 

2 Penyebab 

cedera olahraga 

Hardianto 

Wibowo 

(1995:13) 

(dalam Graha, 

2008: 97) 

External 

violence (sebab 

yang berasal 

dari luar) 

Apakah cedera tersebut 

disebabkan oleh faktor 

dari luar seperti terjadinya 

kontak fisik, alat-alat 

olahraga, dan keadaan 

sekitar? 

Atlet  

Internal 

violence (sebab 

yang berasal 

dari dalam 

Apakah cedera tersebut 

disebabkan oleh faktor 

dari dalam seperti 

kurangnya pemanasan, 

kurangnya konsentrasi, 

ataukah atlet sedang 

dalam keadaan fisik dan 

mental yang lemah? 

Atlet  

Over-use 

(pemakaian 

terus 

menerus/terlalu 

lelah 

Apakah atlet mendapat 

waktu istirahat yang 

cukup atau sedang 

mengalami kelelahan? 

Atlet  

3 Pencegahan 

cedera olahraga 

Nurcahyo 

(2010:74) 

Pencegahan 

melalui 

lingkungan 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

cedera melalui 

lingkungan? 

Headcoach 

Pencegahan 

melalui 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

Headcoach  



perlengkapan cedera melalui 

perlengkapan? 

Pencegahan 

melalui latihan 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

cedera melalui latihan? 

Headcoach 

Pencegahan 

melalui 

pemanasan, 

penguluran dan 

pendinginan 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

cedera melalui 

pemanasan, penguluran 

dan pendinginan? 

Headcoach 

Pencegahan 

melalui 

keterampilan 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

cedera melalui 

keterampilan?  

Headcoach 

Pencegahan 

melalui 

pemilihan pola 

makan 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

cedera melalui pemilihan 

pola makan? 

Headcoach 

Pencegahan 

melalui pelatih 

atau masseur 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

cedera melalui pelatih atau 

masseur? 

Headcoach 

Pencegahan 

melalui alat 

bantu 

Bagaimana bentuk 

pencegahan mengenai 

cedera melalui alat bantu? 

Headcoach 

4 Penanganan 

cedera olahraga 

Hardianto 

Wibowo 

(1995:16) 

RICE (Rest, 

Ice, 

Compression, 

Elevation) 

Bagaimana upaya 

penanganan cedera yang 

dilakukan atlet terhadap 

setiap cedera yang pernah 

dialami? 

Headcoach 



(dalam Graha, 

2008:98) 

Faktor 

pendukung 

Apa faktor pendukung 

dalam penanganan cedera 

yang diberikan terhadap 

atlet? 

Headcoach 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa “teknik analisis data 

merupakan aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampi tuntas, sehingga datanya sudah jenuh” 

(hlm. 246). Aktivitas dalam analisis data yaitu : Data Reduction (Reduksi Data), 

Data Display (Penyajian Data), dan Conclusion Drawing/Verification. 

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1984) 

(dalam Sugiyono, 2017: 246-253) adalah:  

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 

melakukan wawancara. 

2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi atau merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. 

3. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun sehingga memberikan 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan menurut 

Afrizal, Vebrianto dan Anwar (2022: 46). Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, selain itu juga dapat berupa 

grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan chart (bagan). 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini 

peneliti menarik kesimpulan dari temuan data menurut Afrizal, Vebrianto dan 

Anwar (2022: 46). Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa: 

“kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas” (hlm. 253). 



Setelah data telah didapatkan maka akan dilakukan uji keabsahan data 

yang meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji depenabilitas data 

(reliabilitas), uji transferabilitas (validitas eksternal/generalisasi), dan uji 

kompirmabilitas (obyektivitas). Namun menurut Sugiyono (2017) menyatakan 

bahwa: “yang utama adalah uji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, membercheck, dan analisis kasus negatif” (hlm. 294). 

3.6. Langkah-langkah Penelitian  

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah:  

a. Pengajuan judul proposal ke jurusan, dalam hal ini Jurusan Pendidikan 

Jasmani Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi. 

b. Konsultasi proposal kepada pembimbing. 

c. Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul. 

d. Menyusun metodologi penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Mengurus surat ijin penelitian kepada Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Siliwangi. 

b. Pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan dengan cara:  

1) Melakukan wawancara kepada subjek penelitian, dalam hal ini 

Headcoach, dan para atlet PORPROV Bola Basket Putri Kota 

Tasikmalaya. 

2) Menggali data dengan cara menganalisis data yang telah diperoleh. 

3. Tahap Penyelesaian 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap penyelesaian meliputi:  

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi kepada dosen 

pembimbing. 

c. Ujian pertanggung jawaban di depan dosen penguji. 



d. Pengadaan dan penyampaian hasil laporan penelitian kepada pihak yang 

berwenang dan berkepentingan. 

3.7.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan sesuai jadwal 

latihan basket di Gor Sukapura Jl. Dadaha, Nagarawangi, Kec. Cihideung, Kota 

Tasikmalaya. 

Tempat penelitian adalah suatu tempat dimana penulis akan melakukan 

penelitian, di dalamnya terdapat objek dan subjek yang akan membantu untuk 

proses penelitian. 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Tahun 2022 Jan Feb Mar Apr Mei 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Tahap Persiapan                     

1 Pengajuan Judul                     

2 Pembuatan Outline                     

3 Perbaikan Judul Penelitian                     

4 Penyusunan Skripsi Penelitian                     

5 Perbaikan Skripsi Penelitian                     

Tahap Pelaksanaan                     

1 Pembuatan Metode Penelitian                     

2 
Pembuatan Pertanyaan 

Penelitian 
                    

3 Pengambilan Data                     

4 Pengolahan Data Penelitian                     

Tahap Akhir                     

1 Penyusunan Skripsi                     

2 Bimbingan                     

3 Revisi Skripsi                     

4 Persiapan Sidang Skripsi                     



 
Gambar 3.1 Peta Gor Sukapura 

Sumber : Google Maps 


